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Latar Belakang

Jumlah muslim

1.8 Miliar atau 23%

(Omar dan Jafar, 2011)

2010, Pasar makanan

halal 16% atau

USD 500 Miliar per tahun

Agama mempengaruhi

keputusan membeli

(Endang S, 2003)

Di Indonesia, makanan

halal dikaji oleh

LPPOM MUI

PENDAHULUAN



Latar Belakang

UU No 33 Tahun 2014 

tentang

Jaminan Produk Halal

Daging ayam meningkat 10% 

per tahun

(Rumiati, 2003)

PT X belum memiliki

model assessment halal
Metode Quality Fuction

Deployment

2010-2015 

Jumlah Sertifikat Halal 

MUI 11,6%

Pendahuluan



Rumusan Masalah

Membuat model assessment
halal dalam proses 

pengolahan daging ayam
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Tujuan

Menentukan Voice of Auditor

Menentukan titik kritis dan

merekomendasikan rencana perbaikan

Membuat model assessment halal QFD

Manfaat
Konsumen dapat merasakan kepuasan terhadap 

produk yang halal 

Perusahaan mengetahui titik kritis dalam proses 

pengolahan daging ayam

Pendahuluan
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Produk yang diamati adalah daging ayam

Tidak terjadi perubahan kebijakan

selama penelitian berlangsung

Ruang Lingkup

Pembuatan atribut dan respon teknis QFD 

didasarkan dari Voice of Auditor

Voice of Auditor berasal dari pihak LPPOM 

MUI Jawa Timur dan manajemen perusahaan

Uji validitas menggunakan kuesioner dan

wawancara

Pendahuluan
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Alasan Penggunaan QFD

Cardoso, Filho, dan Miguel

Brazil 2014 Produk Organik
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Metode yang Populer

Aplikasinya Luas

Penggunaan Fleksibel

Contoh Penerapan QFD



Studi Pustaka dan
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Pembuatan Model 

Assessment Halal

Pembuatan Kuesioner

Pengumpulan dan
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METODOLOGI



Pengumpulan Data



Model Assessment  Halal QFD

Proses Pembuatan Model

Kuesioner

Pendapat ahli

Panduan Buku

Pengumpulan Data

LPPOM MUI

Manajer Perusahaan

PC

H
A

S

1

HC

2

P
P 3

Matrik 1 : HAS (Halal Assurance System) x 

(PC) Productive Chain 

Matrik 2 : HAS (Halal Assurance System) x 

HC (Halal Critical)

Matrik 3 : PP (Productive Process) x HC 

(Halal Critical)

Jurnal



Kuesioner Validasi Kriteria Halal Assurance System
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Pengumpulan Data Kuesioner (Con’t) 
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Pengumpulan Data Kuesioner (Con’t) 
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Model Assessment  Halal QFD (Matrik 1 : HAS x PC) 
Halal Assurance System  MUI (SCOR Model)

M2 Penyembelihan

19 M21 Penyembelih mengucap basmallah 5

20 M22
Wajib terpotong 3 saluran yaitu pembuluh darah, 

saluran makanan, dan saluran pernapasan

5

21 M23
Proses penyembelihan secara cepat, tepat sasaran, 

dan tidak memutus tulang leher

5

22 M24
Proses selanjutnya dapat dilakukan setelah hewan

mati secara klinis yaitu berhentinya aktivitas otak

5

23 M25
Waktu minimal antara pemotongan dengan proses 

selanjutnya adalah 40 detik

5

24 M26 Ruang/lokasi penanganan karkas dan jeroan dipisah 4

M3 Produksi

25 M31
Lini produksi hanya digunakan untuk bahan yang 

halal

5

M4 Penyimpanan

26 M41
Ditangani dan disimpan dengan baik untuk

menghindari kontaminasi

4

M5 Pelabelan

27 M51
Kemasan harus memiliki label untuk menandai

kehalalan dari produk

4

DELIVERY

D1 Alat Transportasi

28 D11 Selalu dalam keadaan bersih dan suci 4

29 D12 Ada kemasan untuk menghindari kontaminasi 4

30 D13
Adanya jaminan pengangkutan tidak tercampur

dengan bahan tidak halal

4

No Kode Kriteria Bobot

SOURCE

S1 Ayam

1 S11 Ayam dalam keadaan hidup dan tidak stres 5

2 S12 Terdapat hasil pemeriksaan ante mortem 5

S2 Penyembelih

3 S21 Beragama Islam dan taat 5

4 S22 Memahami tata cara penyembelihan secara syar’I 5

5 S23 Berbadan dan berjiwa sehat 5

6 S34
Jumlah petugas penyembelih memadai sesuai dengan 

jumlah ayam yang disembelih

4

S3 Alat Penyembelih

7 S31 Alat penyembelih harus tajam 5

S4 Bahan

8 S41 Mengacu daftar bahan LPPOM MUI 5

9 S42 Bahan sesuai data pada sertifikat halal 5

10 S43 Bahan terbebas kontaminasi najis dan barang haram 5

S5 Fasilitas

11 S51 Fasilitas RPH khusus untuk daging ayam/halal 5

12 S52 Lokasi RPH terpisah secara nyata dari peternakan/RPH babi 5

S6 Alat Produksi

13 S61 Pembersihan terhindar dari residu produk tidak halal 5

MAKE

M1 Pemingsanan

14 M11 Hanya menyebabkan hewan pingsan Sementara 5

15 M12 Peralatan pemingsanan dalam kondisi layak 5

16 M13
Metode pemingsanan harus divalidasi untuk memenuhi

syarat

4

17 M14 Tersedia rencana pemeliharaan alat pemingsanan 4

18 M15
Adanya verifikasi dan validasi secara berkala terkait

prosedur atau alat

4 Ket : Skala likert 1-5 (sangat tidak penting-sangat penting)



Productive Chain

1. Peternakan

2. Penjualan

3. Pengiriman Ayam

4. Pemotongan

5. Produksi Daging

6. Pengepakan Daging Ayam

7. Storage

8. Pengiriman

Model Assessment  Halal QFD (Matrik 1 : HAS x PC) 

Sumber : Data Perusahaan PT X

Pengumpulan Data

Productive

Chain
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Model Assessment  Halal QFD (Matrik 2 : HAS x HC) 

1. Ayam

2. Aktor (Manusia)

3. Dokumen

4. Peralatan

5. Lokasi/Lingkungan

Halal Critical

Sumber : Jurnal dan FGD

Pengumpulan Data

Halal

Critical
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Model Assessment  Halal QFD (Matrik 3 : PP x HC) 

Productive Process Sumber : Data Perusahaan PT X

Pengumpulan Data

Halal

Critical

P
ro

d
u
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iv

e 

P
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ss

3

P
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n
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Projected Quality

No Proses Bobot

1 Pemeriksaan ayam hidup 5

2 Penggantungan 2

3 Pemingsanan 5

4 Penyembelihan 5

5 Penirisan darah 5

6 Perebusan 2

7 Pencabutan bulu 2

8 Pemotongan kepala dan leher 2

9
Pengeluaran jeroan dan

pemotongan ceker
2

10 Pencucian karkas 4

11 Penurunan suhu karkas 2

12 Grading karkas 2

13 Proses lanjut 2

14 Packaging 4

15 Labelling 3

16 Penyimpanan 5

17 Proses loading 4

18 Pengiriman 4

Ket : Skala likert 1-5 (sangat tidak penting-sangat penting)



Dokumentasi (Produk)



Dokumentasi (Proses)



Dokumentasi (Proses)



Pengolahan Data



Model Assessment  Halal QFD (Matrik 1 : HAS x PC) 



Model Assessment  Halal QFD (Matrik 1 : HAS x PC) – Con’t



Model Assessment  Halal QFD (Matrik 1 : HAS x PC) – Con’t



Model Assessment  Halal QFD (Matrik 2 : HAS x HC) 



Model Assessment  Halal QFD (Matrik 2 : HAS x HC) – Con’t



Model Assessment  Halal QFD (Matrik 3 : PP x HC)

Pengolahan Data

Keterangan :

= Bobot Kondisi Aktual

Skala likert 1-5 (sangat baik-sangat buruk)



Model Assessment  Halal QFD (Matrik Improvement )
P

en
g
o
la

h
a
n

D
a
ta



ANALISIS & INTERPRETASI
Bab



Pembobotan Kriteria Halal Assurance System (HAS)  

Analisis

HAS Matrik 1 (HAS x PC) HAS Matrik 2 (HAS x HC)



Pembobotan Productive Chain Matrik 1 (HAS x PC) 

Analisis



Pembobotan Halal Critical  (HC) 

Analisis

HC Matrik 2 (HAS x HC) HC Matrik 3 (PP x HC)



Pembobotan Productive Process Matrik 3 (PC x HC) 
A
n
a
lisis



Pembobotan Matrik Improvement
A
n
a
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Kuesioner Validasi Model Assessment  Halal QFD
A
n
a
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SIMPULAN 
& SARAN

Bab



Voice of Auditor terkait

kriteria Halal Assurance 
System  terpilih sebanyak

30 kriteria dari total 

sebanyak 75 kriteria

Model assessment  halal 

QFD terdiri dari 3 matrik

Matrik 1 = HAS x PC

Matrik 2 = HAS x HC

Matrik 3 = PP x HC

Model assessment  halal QFD 

dapat diaplikasikan dengan

baik di perusahaan.

Usulan perbaikan yang dipilih

adalah pembuatan sistem

tracebility

SIMPULAN

Didapatkan bobot tiap-

tiap matrik yang menjadi

titik kritis halal dalam

proses produksi daging

ayam



Saran Penelitian

Pembuatan usulan perbaikan proses produksi

halal daging ayam untuk penelitian selanjutnya

dapat menggunakan metode lain dengan

penggunaan data yang lebih kuantitatif.

Usulan perbaikan pada penelitian ini yaitu

pembuatan sistem tracebility bisa menjadi topik

untuk penelitian selanjutnya
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